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ABSTRAK

Upaya pengembangan budidaya ikan patin jambal (Pangasius djambal) dan ikan patin
nasutus (P. nasutus) sebagai komoditas ekspor ikan patin daging putih sulit di-
realisasikan, karena kematangan induk-induk betinanya sulit dicapai pada musim
kemarau dan keterbatasan fekunditasnya, sehingga produksi massal benihnya terbatas.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ikan patin
daging putih adalah melalui program hibridisasi antara ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus) betina dengan ikan patin jambal jantan (menghasilkan ikan patin
hibrida siam x jambal) dan atau dengan ikan patin nasutus jantan (menghasilkan ikan
patin hibrida siam x nasutus). Potensi budidaya kedua ikan patin hibrida tersebut
berkaitan dengan produksi massal benihnya merupakan hal yang penting untuk
diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi derajat fertilisasi, derajat
penetasan, dan derajat deformitas larva kedua ikan patin hibrida tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa derajat fertilisasi ikan patin hibrida siam x nasutus
sama (P>0,05) dengan ikan patin siam, ikan patin hibrida siam x jambal dan ikan patin
nasutus, sedangkan ikan patin jambal memiliki derajat fertilisasi yang lebih rendah
tetapi tidak berbeda (P>0,05) dengan ikan patin nasutus dan ikan patin hibrida siam x
jambal. Derajat penetasan ikan patin hibrida siam x nasutus adalah sama (P>0,05)
dengan ikan patin siam dan ikan patin hibrida siam x jambal, dan lebih tinggi (P<0,05)
daripada ikan patin nasutus dan ikan patin jambal. Derajat deformitas larva ikan patin
hibrida siam x nasutus dan ikan patin hibrida siam x jambal rendah dan juga sama
dengan ikan patin siam (P>0,05); sedangkan pada ikan patin jambal dan ikan patin
nasutus lebih tinggi (P<0,05). Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa produktivitas
(produksi massal benih) kedua ikan patin hibrida tersebut tinggi dan sama dengan
ikan patin siam, sehingga potensial untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya.

KATA KUNCI: fertilisasi, penetasan, deformitas, hibrida, Pangasianodon
hypophthalmus, Pangasius djambal, P. nasutus

ABSTRACT: Performances of artificial fertilization between female
Pangasianodon hypophthalmus and males of Pangasius nasutus
and Pangasius djambal. By: Bambang Iswanto and Evi Tahapari

Attempts to develop the fish culture of both Pangasius djambal and P. nasutus as
exported products of white-fleshy pangasiid catfish were difficult to be actualized,
since the maturing of female brooders was difficult to be achieved in dry season and
their limits in fecundity. Therefore, their continuous mass seed production were
restricted. An attempt which could be applied to increase the productivity of white-
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fleshy pangasiid catfish was trough hybridization program between female
Pangasianodon hypophthalmus and males of either P. djambal (resulted in P.
hypophthalmus x P. djambal hybrid) or P. nasutus (resulted in P. hypophthalmus
x P. nasutus hybrid). Culture potentialities of both hybrids with regard to their
productivity informations in relation to its mass seed production were important
things to be elucidated. The present study aimed to evaluate the potency of both
hybrids trough evaluation of its fertilization, hatching, and larval deformity rates.
The results showed that fertilization rate of P. hypophthalmus x P. nasutus hybrid
was high, and not significantly different (P>0.05) from that of P. hypophthalmus, P.
hypophthalmus x P. djambal hybrid and P. nasutus, whereas fertilization rate of
P. djambal was low, but was not significantly different (P>0.05) from that of P.
hypophthalmus x P. djambal hybrid and P. nasutus. Hatching rate of P.
hypophthalmus x P. nasutus hybrid was not significantly different (P>0.05) from
that of P. hypophthalmus and P. hypophthalmus x P. djambal hybrid, and was
higher (P<0.05) than that of P. djambal and P. nasutus. Larval deformity rate of P.
hypophthalmus x P. nasutus hybrid and P. hypophthalmus x P. djambal hybrid
were not significantly different (P>0.05) from that of P. hypophthalmus, and was
lower (P<0.05) than those of P. djambal and P. nasutus. Those overall results
suggested that productivity (mass seed production) of both hybrids were high (as
well as that of P. hypophthalmus), therefore potential to be developed as cultured
fishes.

KEYWORDS: fertilization, hatching, deformity, hybrid, Pangasianodon
hypophthalmus, Pangasius djambal, P. nasutus

PENDAHULUAN

Ikan patin merupakan salah satu komo-
ditas unggulan Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP, 2010), terutama sebagai
komoditas ekspor ikan patin daging putih.
Budidaya ikan patin di Indonesia dimulai sejak
introduksi ikan patin siam (Pangasianodon
hypophthalmus Sauvage, 1878; sinonim
Pangasius hypophthalmus, P. sutchi) dari
Thailand pada tahun 1972 (Hardjamulia et al.,
1981). Ikan patin siam memiliki toleransi yang
tinggi terhadap berbagai kondisi kualitas air,
fekunditas tinggi, telah terdomestikasi dan
dapat dipijahkan sepanjang tahun (Cacot,
1999; Legendre et al., 1999b, 1999c, 2000b;
Jalabert, 2008). Kekurangan ikan patin siam
adalah warna dagingnya yang kuning, se-
hingga nilainya sebagai komoditas ekspor
relatif rendah (Binh, 2006; Jalabert, 2008).

Indonesia dilaporkan memiliki 14 spesies
dari 28 spesies ikan patin yang telah diiden-
tifikasi (Gustiano, 2009). Di antara 14 spesies
tersebut, ikan patin jambal (Pangasius djambal
Bleeker, 1846), ikan patin nasutus (Pangasius
nasutus Bleeker, 1863) dan ikan patin kunyit
(Pangasius kunyit; Pouyaud et al., 1999) me-
rupakan spesies yang potensial untuk di-
kembangkan sebagai komoditas perikanan
budidaya (Pouyaud et al., 1999; Legendre et
al., 2000a; Legendre, 2008). Ikan patin jambal

merupakan spesies ikan patin yang sangat
diminati oleh konsumen di Indonesia (Sadili,
1999). Ikan patin jambal berdaging putih se-
hingga memenuhi standar kualitas ekspor,
tetapi fekunditasnya rendah (Sudarto, 1999;
Legendre et al., 1999a, 2000a). Demikian pula,
ikan patin nasutus merupakan spesies ikan
patin daging putih yang bernilai ekonomis
penting (Gustiano, 2009), fekunditasnya relatif
lebih tinggi daripada ikan patin jambal, tetapi
pematangan gonad induk betinanya juga sulit
dicapai pada musim kemarau (Tahapari et al.,
2008, 2011). Dengan demikian, upaya pengem-
bangan budidaya ikan patin jambal dan ikan
patin nasutus untuk memenuhi permintaan
pasar ekspor ikan patin daging putih sulit di-
realisasikan karena keterbatasan produkti-
vitasnya (kuantitas dan kontinuitas produksi
benihnya).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas ikan patin
daging putih adalah melalui hibridisasi. Hib-
ridisasi merupakan persilangan antara dua
spesies ikan yang berbeda karakteristik untuk
menghasilkan populasi ikan baru (hibrida)
dengan karakteristik yang berupa hasil
kombinasi dari kedua induknya (Bartley et al.,
2001; Lutz, 2001). Hibridisasi dalam upaya
meningkatkan produktivitas dapat dilakukan
melalui persilangan antara ikan berfekunditas
tinggi dan telah terdomestikasi tetapi memiliki
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kekurangan pada karakter tertentu dengan
ikan lain yang memiliki keunggulan pada
karakter tertentu tersebut, tetapi produkti-
vitasnya terbatas atau belum terdomestikasi
(Chevassus, 1983). Peningkatan produktivitas
ikan patin daging putih dapat dilakukan melalui
hibridisasi antara ikan patin siam betina dan
ikan patin jambal jantan atau ikan patin nasutus
jantan. Hal ini dikarenakan ikan patin siam
berfekunditas tinggi, telah terdomestikasi,
serta dapat dipijahkan sepanjang tahun,
sedangkan ikan patin jambal dan ikan patin
nasutus berdaging putih. Hibridisasi antara
ikan patin siam betina dan ikan patin jambal
jantan telah dilakukan dan karakteristik
genetis, biometrik, serta pertumbuhannya
telah dilaporkan (Ariyanto & Utami, 2004;
Gustiano, 2004; Gustiano & Kristanto, 2007),
sedangkan hibridisasi antara ikan patin siam
betina dan ikan patin nasutus jantan masih
dalam tahap karakterisasi (evaluasi). Peneliti-
an ini bertujuan untuk mengevaluasi derajat
fertilisasi, penetasan, dan deformitas larva ikan
patin hibrida hasil hibridisasi antara ikan patin
siam betina dan ikan patin jambal jantan (ikan
patin hibrida siam x jambal) dan dengan ikan
patin nasutus jantan (ikan patin hibrida siam x
nasutus) dibandingkan spesies induk-induk
tetuanya. Informasi tersebut penting untuk
diketahui sebagai salah satu tolok ukur pro-
duktivitas berkaitan dengan potensi upaya
produksi massal benih ikan patin hibrida ter-
sebut.

BAHAN DAN METODE

Pemijahan Buatan

Penelitian ini dilaksanakan di Loka Riset
Pemuliaan dan Teknologi Budidaya Perikan-
an Air Tawar (sekarang Balai Penelitian Pe-
muliaan Ikan) Sukamandi. Induk ikan patin siam,
nasutus, dan jambal yang digunakan pada
penelitian ini dipelihara dalam kolam tanah
berukuran 200 m2. Pakan yang diberikan
berupa pelet komersial dengan kadar protein
28% (SN, PT Sinta Prima Feedmill, Jakarta),
diberikan pada pagi dan sore hari sebanyak
2% biomassa/hari.

Pemilihan induk betina dilakukan melalui
pengambilan sampel telur intraovarian dengan
cara kanulasi (intraovarian biopsy) meng-
gunakan kateter khusus (Pipelle de Cornier,
Laboratoire C.C.D., Paris, Perancis). Sampel
telur intraovarian masing-masing induk beti-
na selanjutnya diamati dan diukur dengan
bantuan mikroskop binokuler (Nikon SE, Nikon

China) yang telah dilengkapi mikrometer (KS,
Tokyo, Jepang) terkalibrasi pada pembesaran
4 x 10. Induk ikan patin siam betina dipilih yang
modus diameter telur intraovariannya lebih
dari 0,90 mm; lebih dari 1,40 mm untuk ikan
patin nasutus, dan lebih dari 1,70 mm untuk
ikan patin jambal, masing-masing sebanyak
enam ekor. Induk ikan patin siam, jambal, dan
nasutus jantan dipilih yang telah matang go-
nad, yakni dapat mengeluarkan cairan sperma
ketika dilakukan sedikit pengurutan (stripping)
pada papila genitalia, masing-masing sebanyak
tiga ekor.

Induksi hormonal dilakukan terhadap in-
duk betina dan jantan yang terpilih. Penyun-
tikan pertama pada induk betina dilakukan
menggunakan hormon human chorionic
gonadotrophine (CHORULON, Intervet BV,
Belanda) dengan dosis 500 IU/kg induk.
Selang 24 jam kemudian, dilanjutkan dengan
penyuntikan kombinasi hormon gonado-
trophine releasing hormone analogue dan
domperidone (ovaprim, Syndel Laboratories
Ltd., Canada) dengan dosis 0,6 mL/kg induk
betina dan 0,2 mL/kg induk jantan.

Sperma hasil pengurutan dari induk jan-
tan masing-masing spesies ikan patin (tiga
ekor) dicampur dalam satu botol dan dien-
cerkan dengan larutan NaCl fisiologis 0,9%
(PT Widatra Bhakti, Pandaan, Pasuruan), dengan
perbandingan volume sperma dan volume
NaCl fisiologis sebanyak 1:100, kemudian
disimpan dalam lemari es (suhu sekitar 4oC).
Selanjutnya, dilakukan pengambilan telur
melalui pengurutan. Telur dari masing-masing
(enam ekor) induk betina tidak dicampur.
Fertilisasi dilakukan dengan metode kering
(dry method). Aktivasi proses fertilisasi di-
lakukan menggunakan air mineral (AQUA, PT
Tirta Investama, Sukabumi). Telur ikan patin
siam difertilisasi dengan sperma ikan patin
jambal untuk membentuk ikan patin hibrida
siam x jambal dan sperma ikan patin nasutus
untuk membentuk ikan patin hibrida siam x
nasutus, serta sperma patin siam sendiri. Telur
ikan patin jambal dan nasutus hanya di-
fertilisasi dengan sperma masing-masing
spesies ikan patin tersebut.

Evaluasi Derajat Fertilisasi, Penetasan,
dan Deformitas Larva

Evaluasi derajat fertilisasi telur pada pe-
nelitian ini dilakukan dengan mengacu pada
prosedur penelitian evaluasi derajat fertilisasi
ikan patin siam (Legendre et al., 2000b) dan
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ikan patin P. bocourti (Cacot et al., 2002; 2003).
Penghitungan derajat fertilisasi dilakukan
segera pada saat tahap pembelahan sel
(morulasi), yakni pada periode waktu sekitar
60-180 menit setelah fertilisasi agar dapat
diperoleh hasil derajat fertilisasi yang akurat.
Penentuan derajat fertilisasi yang dilakukan
selama dalam tahap morulasi tersebut me-
merlukan pengamatan yang lebih teliti dalam
membedakan antara telur yang terfertilisasi
dengan telur yang tidak terfertilisasi, karena
secara sekilas telur terfertilisasi yang berada
pada tahap morula mirip dengan telur yang
tidak terfertilisasi (Fuiman, 2002). Hal ini
dikarenakan keduanya memiliki bagian sel
(blastodisc) dengan ukuran yang relatif sama
pada kutub animal, tetapi sebenarnya secara
morfologis bentuknya berbeda. Selama pe-
riode tahap morulasi, telur terovulasi yang
tidak terfertilisasi memiliki bagian sel pada
kutub animal yang berupa sel tunggal ber-
ukuran besar dengan permukaan yang tampak
halus dan tampak masuk ke dalam bagian
kuning telur (Gambar 1A), sedangkan telur
terfertilisasi yang berada pada tahap morula
memiliki banyak sel berukuran kecil-kecil
(bergerombol) pada kutub animal sehingga
membentuk suatu bagian (massa) yang per-
mukaannya tampak kasar (Gambar 1B). Penga-
matan dan penghitungan derajat fertilisasi
dilakukan dengan bantuan mikroskop stereo
(Nikon SMZ-2B, Nikon, Jepang).

Sebanyak 200-300 butir telur sampel dari
masing-masing enam ekor induk betina ikan
patin siam, jambal, dan nasutus ditempatkan

dalam wadah-wadah plastik kecil tembus ca-
haya bervolume 300 mL air mineral (ditem-
patkan dalam ruang inkubasi dengan suhu
air 28oC-29oC). Telur yang tidak terfertilisasi
dan tidak mengalami perkembangan (gagal
berkembang dan mati) segera dibuang dari
media inkubasi.

Derajat fertilisasi (FR = Fertilization rate)
dihitung berdasarkan rumus FR = (Telur ter-
fertilisasi : Total telur diinkubasi) x 100% (Cacot
et al., 2003). Derajat penetasan (HR = Hatch-
ing rate) dihitung berdasarkan rumus HR = (To-
tal larva menetas : Total telur diinkubasi) x
100% (Cacot et al., 2003). Derajat deformitas
(DR = Deformity rate) larva dihitung berda-
sarkan rumus DR = (Jumlah larva mengalami
deformitas : Total larva menetas) x 100%
(Legendre et al., 1992). Data derajat fertilisasi,
penetasan, dan deformitas larva selanjutnya
dianalisis dengan analisis ragam satu arah
(one way-analysis of variances) dan jika terda-
pat perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan
dengan uji perbandingan berganda (multiple
pairwise comparison test) menggunakan uji
beda nyata jujur Tukey (Tukey’s honestly sig-
nificant difference) dengan bantuan program
komputer (KyPlot 2.0, Koichi Yoshioka, www.
qualest.co.jp). Heterosis yang menunjukkan
keunggulan keragaan hibrida dibandingkan
dengan rata-rata keragaan kedua induk
tetuanya (mid-parent heterosis) (Lutz, 2001)
juga dihitung (Heterosis = (Keragaan hibrida –
Rata-rata keragaan kedua induk tetuanya) :
Rata-rata keragaan kedua induk tetuanya x
100%).

Gambar 1. Telur tidak terfertilisasi dengan sel tunggal berukuran besar yang tampak masuk
ke bagian kuning telur (A) dan telur terfertilisasi dengan banyak sel berukuran
kecil-kecil (B) pada periode morulasi

Figure 1. Unfertilized egg with single big cell invaded the yolk mass (A) and fertilized egg
with multiple small sized cells (B) at morulation stage

A B

1 mm1 mm
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HASIL DAN BAHASAN

Derajat fertilisasi, penetasan, dan defor-
mitas larva ikan patin siam, jambal, nasutus,
patin hibrida siam x jambal, dan patin hibri-
da siam x nasutus berdasarkan pengamatan
terhadap enam kali proses fertilisasi pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Derajat
fertilisasi telur patin siam yang difertilisasi
dengan sperma patin nasutus menunjukkan
nilai yang sama (P>0,05) dengan derajat fer-
tilisasi ikan patin siam, nasutus, dan patin hib-
rida siam x jambal. Ikan patin jambal memiliki
derajat fertilisasi yang terendah dan berbeda
nyata (P<0,05) dengan derajat fertilisasi ikan
patin siam dan patin hibrida siam x nasutus,
tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
derajat fertilisasi patin nasutus dan patin
hibrida siam x jambal.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa telur
ikan patin siam yang difertilisasi dengan sper-
ma ikan patin jambal dan ikan patin nasutus
menghasilkan derajat fertilisasi yang tinggi,
dengan heterosis terhadap rata-rata kedua
induk tetuanya secara berturut-turut sebesar
1,63% dan 8,60% (Tabel 1). Dengan menggu-
nakan telur ikan patin siam yang sama, dera-
jat fertilisasi yang dihasilkan dengan meng-
gunakan sperma ikan patin nasutus relatif le-
bih tinggi daripada dengan menggunakan
sperma ikan patin jambal dan sperma ikan patin
siam sendiri. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kualitas sperma ikan patin nasutus
cenderung lebih bagus dibandingkan sperma
ikan patin siam dan ikan patin jambal, dan sesuai
(kompatibel) dalam membuahi telur ikan patin
siam. Padahal, ikan patin siam dan ikan patin
jambal dilaporkan memiliki kualitas sperma
yang bagus (LRPTPBAT, 2006; Legendre et al.,
2008). Selanjutnya, telur ikan patin nasutus
dan jambal yang difertilisasi dengan masing-
masing sperma ikan patin nasutus dan jambal
menghasilkan derajat fertilisasi yang rendah
dengan nilai simpangan baku yang relatif
tinggi, mengindikasikan bahwa telur ikan patin
nasutus dan jambal yang digunakan dalam
penelitian ini lebih rendah dan lebih bervariasi
kualitasnya daripada telur ikan patin siam.
Padahal, pelaksanaan penelitian ini masih
berada pada periode musim penghujan. Hal-
hal tersebut mengindikasikan bahwa telur ikan
patin siam dan sperma patin nasutus potensial
untuk digunakan dalam proses hibridisasi
menghasilkan ikan patin hibrida siam x nasutus
dengan tingkat produktivitas yang relatif lebih
tinggi daripada menggunakan sperma ikan

patin jambal (dalam membentuk patin hibrida
siam x jambal). Namun demikian, derajat fer-
tilisasi merupakan evaluasi pada tahap awal
dan masih memerlukan evaluasi dan verifikasi
lebih lanjut melalui evaluasi derajat penetasan
dan deformitas larva.

Derajat fertilisasi pada hibridisasi ikan-ikan
Siluriformes (catfish) menunjukkan adanya
variasi. Hibridisasi yang menghasilkan dera-
jat fertilisasi relatif tinggi mengindikasikan
pada tahap awal bahwa hibridisasi tersebut
potensial untuk dikembangkan. Contoh hibri-
disasi yang menghasilkan derajat fertilisasi
tinggi dan potensial untuk dikembangkan
antara lain adalah hibridisasi antara ikan pa-
tin siam dengan ikan lele C. batrachus dan C.
macrocephalus (Tarnchalanukit, 1986), hibridi-
sasi antara ikan lele C. batrachus dengan C.
gariepinus secara resiprokal (Rahman et al.,
1995) dan hibridisasi antara betina H. longifilis
dengan jantan C. gariepinus (Ataguba et al.,
2009). Namun demikian, hasil penelitian
Lenormand et al. (1999) menunjukkan bahwa
derajat fertilisasi hibridisasi antara betina
ikan lele C. batrachus dengan jantan C.
gariepinus sangat rendah dibandingkan
resiprokalnya, mengindikasikan rendahnya
potensi hibridisasi tersebut. Perbedaan hasil
penelitian Rahman et al. (1995) dan Lenormand
et al. (1999) pada hibridisasi antara ikan lele C.
batrachus dengan C. gariepinus tersebut
dikarenakan identitas spesies ikan lele C.
batrachus yang digunakan dalam kedua
penelitian tersebut sebenarnya berbeda,
sebagaimana dilaporkan oleh Ng & Kottelat
(2008). Haniffa et al. (2009) dalam hibridisasi
antara betina ikan Mystus gulio dengan jantan
M. montanus menyatakan bahwa hibridisasi
tersebut menghasilkan derajat fertilisasi yang
lebih rendah dibandingkan induk-induknya,
mengindikasikan rendahnya potensi hibridi-
sasi tersebut.

Derajat penetasan telur ikan patin siam
yang difertilisasi dengan sperma ikan patin
nasutus menunjukkan nilai yang sama (P>
0,05) dengan derajat penetasan patin siam
dan patin hibrida siam x jambal, dan lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan derajat
penetasan patin jambal dan patin nasutus.
Hasil derajat penetasan tersebut selanjutnya
juga menunjukkan bahwa telur ikan patin siam
yang sama yang difertilisasi dengan sperma
ikan patin nasutus menghasilkan derajat pe-
netasan yang relatif lebih tinggi (dengan he-
terosis terhadap rata-rata kedua induk tetua-
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nya sebesar 28,32%) daripada yang difertilisa-
si dengan sperma ikan patin jambal (dengan
heterosis terhadap rata-rata kedua induk te-
tuanya sebesar 17,28%). Hal tersebut meng-
indikasikan bahwa sperma ikan patin nasutus

cenderung memiliki kualitas yang relatif lebih
bagus daripada sperma patin jambal. Selan-
jutnya, telur ikan patin nasutus dan jambal
yang difertilisasi dengan masing-masing sper-
ma ikan patin nasutus dan jambal mengha-

Tabel 1. Derajat fertilisasi, penetasan, dan deformitas larva ikan patin siam, jambal, nasutus,
patin siam x patin jambal, dan patin siam x patin nasutus, serta heterosisnya

Table 1. Fertilization, hatching, and larval deformity rates of P. hypophthalmus, P. djambal,
P. nasutus, P. hypophthalmus x P. djambal, and P. hypophthalmus x P. nasutus,
including its heterosis

Parameter
Parameters

Pat in
Pangasiid catfishes

Kisaran 
Range

Rataan
Mean

Heterosis
Heterosis 

Patin siam
P. hypophthalmus

78.38-98.85 91.44±8.11a -

Patin jambal
P. djambal

40.13-81.08 63.58±15.33b -

Patin nasutus
P. nasutus

60.37-96.05 80.23±13.55ab -

Patin siam x patin jambal
P. hypophthalmus x P. djambal 

67.12-89.00 78.77±8.05ab 1.63

Patin siam x patin nasutus
P. hypophthalmus x P. nasutus

90.18-97.58 93.22±3.26a 8.6

Patin siam
P. hypophthalmus

64.57-89.93 80.67±10.32a -

Patin jambal
P. djambal

24.20-60.36 40.24±13.72c -

Patin nasutus
P. nasutus

30.49-79.05 54.37±19.23bc -

Patin siam x patin jambal
P. hypophthalmus x P. djambal

52.54-86.60 70.90±11.36ab 17.28

Patin siam x patin nasutus
P. hypophthalmus x P. nasutus 

81.01-95.85 86.64±5.32a 28.32

Patin siam
P. hypophthalmus

0.00-7.08 3.50±2.39a -

Patin jambal
P. djambal

20.69-40.00 32.04±7.58b -

Patin nasutus
P. nasutus

7.41-57.63 28.66±19.12b -

Patin siam x patin jambal
P. hypophthalmus x P. djambal 

0.81-5.81 3.30±1.75a 81.43

Patin siam x patin nasutus
P. hypophthalmus x P. nasutus 

0.00-4.67 2.72±1.71a 83.08

Derajat  
fert ilisasi

Fert ilizat ion 
rate 

(%)

Derajat  
penetasan 
Hatching 

rate 

(%)

Derajat  
deformitas larva

Larval 
deformity rate 

(%)

Keterangan (Note):
Huruf superscript yang berbeda pada parameter dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05) (Different superscript letters in the same parameter and column represent significantly differ-
ences (P<0.05))
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silkan derajat penetasan yang lebih rendah,
mengindikasikan bahwa telur ikan patin
nasutus dan jambal yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki kualitas yang lebih
rendah daripada telur ikan patin siam. Hasil
evaluasi derajat penetasan tersebut meng-
indikasikan bahwa sperma patin nasutus
potensial untuk digunakan dalam hibridisasi
dengan telur patin siam dengan tingkat pro-
duktivitas yang relatif lebih tinggi daripada
menggunakan sperma patin jambal.

Derajat penetasan pada hibridisasi ikan-
ikan Siluriformes juga menunjukkan adanya
variasi. Derajat penetasan yang tinggi meng-
indikasikan bahwa hibridisasi tersebut po-
tensial untuk dikembangkan karena tingkat
produktivitasnya tinggi. Contoh hibridisasi
yang menghasilkan derajat penetasan relatif
tinggi dan potensial antara lain adalah hib-
ridisasi antara betina ikan lele C. batrachus
dengan jantan C. gariepinus (Rahman et al.,
1995; Sahoo et al., 2003) dan hibridisasi antara
betina ikan lele C. meladerma dengan jantan
C. gariepinus (Lenormand et al., 1999). Hi-
bridisasi antara ikan lele C. macrocephalus
dengan patin siam (Tarnchalanukit, 1986; Na-
Nakorn et al., 1993) dan hibridisasi antara be-
tina ikan M. gulio dengan jantan M. montanus
(Haniffa et al., 2009) dilaporkan menghasilkan
derajat penetasan yang rendah dan tidak
potensial untuk dikembangkan.

Derajat deformitas larva hasil penetasan
telur patin siam yang difertilisasi dengan sper-
ma patin nasutus menunjukkan nilai yang
terendah, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan derajat deformitas larva patin siam
dan patin hibrida siam x jambal, sedangkan
derajat deformitas larva ikan patin jambal dan
nasutus menunjukkan nilai yang tertinggi
(P<0,05). Tingginya derajat deformitas larva
ikan patin jambal dan nasutus merupakan hal
yang relatif sering terjadi dalam kegiatan-
kegiatan pemijahan ikan patin di Sukamandi
(pengamatan pribadi, data tidak dipublika-
sikan). Larva-larva yang mengalami deformitas
tersebut diduga merupakan hasil dari telur-
telur yang pada saat proses pengurutan (strip-
ping) telah mengalami tahap kematangan
berlebih (overipe), sebagaimana dilaporkan
oleh Legendre et al. (2000b) pada ikan patin
siam. Hal tersebut mengindikasikan relatif
rendahnya kualitas telur. Dalam proses pe-
milihan induk-induk yang akan dipijahkan,
relatif sulit untuk mendapatkan induk-induk
betina ikan patin jambal dan nasutus yang te-

lur intraovariannya memiliki tahap perkem-
bangan telur yang seragam, sehingga pada
saat proses pengurutan dalam pengambilan
telur, kondisi tersebut tampaknya menyebab-
kan telur hasil pengurutan juga memiliki ting-
kat kematangan yang relatif tidak seragam,
dengan sebagian telur telah mengalami tahap
kematangan berlebih.

Hasil evaluasi derajat deformitas larva
tersebut menunjukkan bahwa hibridisasi
dengan menggunakan telur ikan patin siam
dan sperma ikan patin jambal (dengan hetero-
sis terhadap rata-rata kedua induk tetuanya
sebesar 81,43%) dan sperma patin nasutus
(dengan heterosis terhadap rata-rata kedua
induk tetuanya sebesar 83,08%) potensial
untuk dilakukan, karena derajat deformitas
larva yang dihasilkan tidak berbeda dari dera-
jat deformitas larva ikan patin siam. Rendah-
nya derajat deformitas larva ikan patin hibrida
siam x jambal dan patin hibrida siam x nasutus
tersebut juga mengindikasikan bahwa tingkat
produktivitasnya tinggi dan mendukung dalam
upaya produksi massal benihnya, sehingga
potensial untuk dikembangkan.

Derajat deformitas larva ikan-ikan Siluri-
formes hibrida juga menunjukkan adanya
variasi. Derajat deformitas larva yang tinggi
mengindikasikan bahwa tingkat produktivi-
tas hibridisasi tersebut rendah sehingga tidak
potensial untuk dikembangkan, karena larva-
larva yang menetas dengan kondisi abnor-
mal tersebut umumnya tidak dapat bertahan
hidup selama proses pemeliharaan larva.
Hibridisasi secara resiprokal antara ikan lele
C. gariepinus dengan H. longifilis (Legendre
et al., 1992), hibridisasi antara betina ikan lele
C. batrachus dengan jantan C. gariepinus
(Rahman et al., 1995) dan hibridisasi antara
betina ikan lele C. meladerma dengan jantan
C. gariepinus (Lenormand et al., 1999) dilapor-
kan menghasilkan derajat deformitas larva
yang relatif rendah dan tidak berbeda dari
induk-induk tetuanya, mengindikasikan bahwa
hibrida-hibrida tersebut potensial untuk
dikembangkan. Sebaliknya, hasil penelitian
Haniffa et al. (2009) menunjukkan bahwa
hibridisasi antara betina ikan M. gulio dengan
jantan M. montanus tidak potensial untuk
dikembangkan, karena derajat deformitas
larvanya lebih tinggi daripada induk tetuanya.

Hasil evaluasi derajat fertilisasi, penetasan,
dan deformitas larva pada penelitian ini secara
umum mengindikasikan bahwa sperma ikan
patin nasutus cenderung memiliki kualitas
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yang lebih bagus daripada sperma ikan patin
jambal maupun patin siam. Hal tersebut tam-
paknya bersesuaian dengan keragaan organ
reproduksi jantan ikan patin siam, jambal, dan
nasutus. Hasil pengamatan organ reproduksi
yang dilakukan pada sampel ikan patin siam,
jambal, dan nasutus yang berumur delapan
bulan (bobot berkisar 324,35-467,73 g) me-
nunjukkan bahwa jantan ikan patin nasutus
pada umur tersebut telah memiliki testis ting-
kat matang, meskipun masih berukuran relatif
kecil, secara morfologis ditandai dengan tes-
tis yang telah berwarna putih, tampak mengan-
dung cairan sperma (Gambar 2A). Pada umur
tersebut, testis jantan ikan patin siam masih
berada pada tingkat muda, berukuran sangat
kecil, berwarna transparan-kemerahan (Gam-
bar 2B). Demikian pula, testis jantan patin jam-
bal pada umur tersebut masih berada pada
tingkat muda dengan morfologi testis yang
serupa dengan morfologi testis patin siam
(Gambar 2C). Hasil pengamatan tersebut me-
nunjukkan bahwa kematangan gonad jantan
patin nasutus terjadi lebih dahulu daripada
jantan ikan patin siam dan jambal, dan se-
tidaknya telah dapat tercapai pada umur
delapan bulan, sedangkan jantan ikan patin
siam dan ikan patin jambal pada umur tersebut
masih berada pada tingkat muda. Jantan patin
siam dilaporkan dapat mencapai tingkat ma-
tang gonad pada umur 10 bulan, sedangkan
pada jantan patin jambal tercapai pada umur 1-
2 tahun (Legendre et al., 1999a; 2000a).

KESIMPULAN

Derajat fertilisasi dan penetasan ikan patin
hibrida siam x nasutus dan patin hibrida siam
x jambal menunjukkan nilai yang tinggi dan

tidak berbeda nyata dengan ikan patin siam,
sedangkan ikan patin jambal dan nasutus
memiliki derajat fertilisasi dan penetasan yang
lebih rendah. Derajat deformitas larva patin
hibrida siam x nasutus dan patin hibrida siam
x jambal menunjukkan nilai yang rendah dan
tidak berbeda nyata dengan ikan patin siam,
sedangkan larva ikan patin jambal dan nasutus
memiliki derajat deformitas larva yang lebih
tinggi. Tingkat produktivitas ikan patin hibrida
siam x nasutus dan patin hibrida siam x jambal
sangat tinggi dan mendukung dalam upaya
produksi massal benihnya.
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